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TAJUK RENCANA

Menilik Kekerasan Seksual di Lembaga Pendidikan '

KARENA nila setitik, rusak susu
sebelanga. Peribahasa ini pas untuk
menggambarkan kondisi yang diala-
mi pesantren di Jawa Timur. Karena
kejahatan seksual salah seorang pe-
ngurus terhadap santri di lembaga
pendidikan, mengakibatkan Keme-
nag mencabut izin PP Majmaial Bah-
rain Shiddigiyyah Jombang. Direktur
Pendidikan Diniyah dan Pondok
Pesantren Kemenag, Wiryono me-
ngatakan tindakan tegas dilakukan
karena salah satu pimpinan (MSAT)
merupakan DPO kasus pencabulan
dan perundungan para santri. Yang
membuat miris, pengurus pondok ju-
ga dinilai menghalang-halangi proses
hukum terhadap yang bersangkutan.
(KR, 8/7)

Kasus pelecehan seksualnya su-
dah cukup lama, sejak 2019. Ironis-
nya, laporan tersebut sejak awal
seakan menemui jalan buntu. Polisi
sulit menembus barikade memben-
tengi pelaku yang putra kiai, untuk
mengungkap kejahatan yang terjadi.
Padahal pencabulan bahkan perko-
saan bukan hanya tindak kriminal,
namun juga sesuatu yang dilarang
agama.

Bisa dibayangkan, perjuangan kor-
ban untuk mendapatkan keadilan.
Ancaman dan ketakutan harus mere-
ka hadapi dengan trauma menda-
lam. Kesaksian harus disampaikan
berulang agar dipercaya bahwa diri-
nya adalah korban, yang sejatinya
mengorek kisah traumatis mendalam
dan ingin dilupakan. Namun perju-
angan keadilan harus dilakukan. Di-
bayangi ketakutan tidak lulus bahkan
harus menahan diri hingga menjadi
alumnus.

Kekerasan seksual berbasis jen-
der di lembaga pendidikan bukan se-
suatu yang mengada-ada, tapi be-
nar-benar ada. Atasnama 'melindun-
gi nama besae’ kasus acap dibung-
kam. Tapi Catatan Komnas Perem-
puan mengungkap data, periode
2015-2021 ada 67 kasus kekerasan
di lingkungan perguruan tinggi de-
ngan 87,91% berupa kekerasan sek-
sual, 8,8% kekerasan psikhis dan
diskriminasi dan kekerasan fisik di
angka 1,1%. Data Komnas Perem-
puan yang lain mengungkap dari 51
aduan kekerasan seksual per 27
Oktober 2021 maka 27% terjadi di

universitas, 19% di pondok pe-
santren.

Mendikbud-Ristek Nadiem Maka-
rim mengakui, angka kekerasan sek-
sual di sekolah berasrama atau pe-
santren merupakan fenomena pun-
cak gunung es. Di puncak kecil ang-
kanya namun di bawah dalam arti ti-
dak terlaporkan, luar biasa banyak.
Bahkan kini terungkap pula kasus
pelecehan seksual di Malang, kasus
Sekolah SPI (Sekolah Selamat Pagi
Indonesia). Dimana pemilik sekolah
yang juga motivator melakukan pele-
cehan pada siswa di sekolah terse-
but. Kasus ini bahkan sudah terjadi
sejak 20009.

Tentu tidak mudah membongkar
kasus-kasus tersebut. Apalagi pela-
ku memiliki relasi kuasa yang luar
biasa. Bisa pimpinan, guru, tokoh
masyarakat atau orang yang berpe-
ngaruh. Relasi kuasa yang timpang
ini membuat korban justru bisa tam-
pak salah di mata publik. Karena ma-
syarakat cenderung lebih memper-
cayai pelaku dengan segala otoritas
jabatan dan kuasanya. Padahal keti-
ka tidak ada yang melapor, pelaku
bebas mengulang kejahatannya de-
ngan korban lain.

Maka keberanian korban melaku-
kan perlawanan bahkan melaporkan
kasusnya harus mendapat jaminan
keamanan dan perlindungan. Siapa
tahu, keberaniannya menjadi sesua-
tu yang bisa membuka kejahatan
yang lain. Apalagi Presiden Jokowi 9
Mei 2022 lalu telah mensahkan Und-
ang-undang Tindak Pidana Keke-
rasan Seksual (UU TPKS). Dengan
undang-undang ini, korban memiliki
payung hukum menjerat predator
seksual yang selama ini kerap lepas
jaring hukum.

Kekerasan seksual acapkali di-
lakukan orang yang dikenal bahkan
orang dekat. Kasus Shiddigiyyah
dan Sekolah SPI kian menegaskan.
Untuk mengantisipasi dan menan-
gulangi pengulangan kasus, pene-
gakan hukum kejahatan seksual
harus progresif. Bangsa ini memiliki
KUHP, UU 35/2014 tentang Perlin-
dungan Anak dan terakhir UU TPKS.
Hanya perlu ketegasan menerapkan
aturan hukuman, tanpa diskriminasi.
Tentu untuk membuat jera predator
seksual. 0
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Toleransi dan Indahnya Kebersamaan

PERAYAAN Idul Adha dilak-
sanakan berbeda hari. Ada yang
merayakan Sabtu 9 Juli namun juga
ada yang Minggu 10 Juli. Semua
merayakan sesuai keyakinan akan
tafsir dengan dalil masing-masing,
tanpa ada yang merasa lebih benar.
Yang menarik dan terasa sangat in-
dahnya kebersamaan adalah di
banyak tempat, masjid yang melak-
sanakan Salat Idul Adha pada hari
Sabtu, namun penyembelihan kur-
bannya pada hari Minggu-nya.

Inilah toleransi yang menun-
jukkan kebersamaan, yang terwu-
jud nyata. Meski tentu saja, tidak
sedikit yang sudah menyembelih
kurban pada hari Sabtu, usai
melaksanakan Salat Idul Adha.
Namun gambaran ini sedikit
banyak merupakan wujud kearifan
yang luar biasa dari panitia kurban.
Semoga tidak keliru, sembelih kur-
ban di hari Sabtu dan baru salatnya
hari Minggu. O

Aini, Sapen Yogya

Pelajaran Merawat BCB dari Surakarta?

PEMKAB Sukoharjo kembali me-
nyesalkan perusakan cagar budaya.
Setelah geger karena bekas tembok
Kraton Kartasura, peristiwa serupa
terjadi lagi. Kali ini mengenai tembok
Ndalem Singopuran di Kecamatan
Kartasura. Yang memrihatinkan,
baik yang dulu maupun sekarang
mengaku tidak paham jika pem-
bongkaran itu melanggar UU Cagar
Budaya.

Peristiwa pembongkaran ini meru-

pakan pelajaran berharga bagi
pemkot/pemkab lain terutama yang
memiliki peninggalan bersejarah
atau cagar budaya. Bagaimana
mereka memahamkan isi undang-
undang dan bagaimana mereka ju-
ga merawat dan memanfaatkan ca-
gar budaya. Jangan setelah dirusak,
dibongkar atau bahkan berubah
bentuk baru menyesalkan atau ke-
colongan. [

Anggi, Nusukan Solo

Krisis Pangan dan Regenerasi Petani

BADAN Pangan Dunia (FAO) belum
lama ini menyatakan, setelah Pandemi
Covid-19, beberapa negara termasuk
Indonesia akan dilanda krisis pangan.
Khususnya untuk komoditas pangan
strategis seperti beras, kedelai, bawang
putih, daging sapi, gula pasir dan lain se-
bagainya. Mungkin ini terdengar éanehi,
karena kita tahu bahwa Indonesia dike-
tahui sebagai negara agraris yang subur,
bahkan telah mampu meraih swasemba-
da beras pada tahun 1984.

Artinya, munculnya ramalan bahwa
Indonesia bakal mengalami krisis pa-
ngan pada tahun 2022, mengagetkan
dan layak dipertanyakan. Tetapi, kita
bisa melihat dari sisi positifnya, ra-
malan krisis pangan tersebut bisa ju-
ga kita jadikan éperingatani bagi kita
sebagai masyarakat Indonesia.
Bagaimana dengan pertanian kita
saat ini?

Tetap Optimis

Sebagai warga bangsa, sebetulnya
kita harus tetap optimis bahwa sebut-
an Indonesia yang dikenal sebagai
Lumbung Padi Dunia harus kita jaga
dan pertahankan bahkan harus kita
mewujudkannya menjadi fakta kehi-
dupan. Ini juga sejalan dengan visi
dan misi Presiden Jokowi, terkait
mewujudkan kedaulatan pangan.
Adanya Perpres 66 Tahun 2021 ten-
tang pembentukan Badan Pangan
Nasional menjadi bukti pemerintah tidak
ingin main-main dalam melakukan pem-
bangunan pangan.

Dalam pembangunan pangan ada 4 hal
yang harus dilakukan. Pertama, pening-
katan produktivitas pangan dan pertani-
an. Kedua, penggunaan teknologi perta-
nian. Ketiga, perbaikan kesehatan tanah
sebagai media untuk untuk mendukung
peningkatan produktifitas serta keempat
adalah regenerasi petani sebagai ujung
tombak kelangsungan pertanian di
Indonesia.

Terkait regenerasi petani, data dari
Badan Pusat Statistik tahun 2020 me-
nunjukkan, 64,50 juta penduduk

KR-JOKO SANTOSO

Bayu Dwi Apri Nugroho

Indonesia berada dalam kelompok umur
pemuda. Namun, persentase pemuda
yang bekerja di sektor pertanian hanya
21% dibanding dengan sektor manufak-
tur sebanyak 24% dan sektor jasa se-
banyak 55%. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan kenapa pemuda Indonesia
kurang tertarik untuk bekerja di sektor
pertanian. Pertama, image terkait perta-
nian. Hal ini membutuhkan branding

yang baik tentang pertanian bahwa per-
tanian itu keren. Kedua terkait risiko, da-
lam hal ini adalah ketergantungan de-
ngan alam dan terakhir masalah penda-
patan yang rendah.

Persoalannya menjadi semakin rumit,
ketika para orang tua yang sekarang
menjadi petani, émelarangi anak-anak
nya untuk menjadi petani. Para orang
tua lebih senang jika anak-anaknya
mampu menempuh jenjang Perguruan
Tinggi sekalipun harus menjual sawah
untuk biaya Pendidikan. Selanjutnya
menjadi ASN atau perusahaan swasta
mapan.

Salahsatu cara yang harus dilakukan
untuk menarik minat anak-anak muda

ke dunia pertanian adalah dengan penge-
nalan teknologi dibidang pertanian kepa-
da anak-anak muda. Bahkan kalau perlu
di tingkat sekolah dasar sudah mulai
dikenalkan tentang pertanian dan
teknologi-teknologi yang ada. Image
terkait pertanian yang konvensional dan
tidak modern bisa dihilangkan.
Penggunaan Drone
Sebagai contoh penggunaan drone.
Selama ini penggunaan drone hanya di-
gunakan untuk foto-foto atau mendoku-
mentasikan suatu kegiatan. Ternyata
drone bisa digunakan untuk memantau
kondisi tanaman bahkan bisa digu-
nakan untuk penyemprotan pestisida
dilahan. Kemudian saat ini juga ber-
munculan aplikasi-aplikasi pertanian,
dengan aplikasi tersebut juga kita sam-
paikan kepada anak-anak muda bahwa
smartphone yang selama ini digunakan
ternyata bisa untuk memantau harga
produk pertanian, chat atau saling
berkomentar.

Solusi regenerasi petani, sudah saat
nya menjadi perhatian dan kepedulian
kita bersama. Jika kaum muda sudah
tidak ada lagi yang berminat jadi
petani, jangan salahkan kalau
peringatan krisis pangan akan benar-
benar terwujud. Peringatan krisis pa-
ngan harus kita sikapi dengan aksi bah-
wa tidak boleh terjadi di Indonesia dan

sebutan Lumbung Pangan Dunia tetap
terjaga. [
*) Bayu Dwi Apri Nugroho PhD,
Fakultas Teknologi Pertanian UGM

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta
jangan lupa menampilkan fotocopy iden-
titas. Terimakasih.

Gonjang-ganjing Lembaga Filantropi

DUGAAN kasus penyelewengan dana
donasi yang dilakukan salah satu lembaga
filantropi jangan membuat masyarakat
apriori dengan kinerja lembaga filantropi.
Apalagi menafikkan kontribusi yang sela-
ma ini dilakukan. Reproduksi narasi keti-
dakpercayaan yang berlebihan akan
merugikan masyarakat. Karenanya, perlu
proporsional melihat kasus ini.

Lembaga filantropi selama ini telah
menjadi mitra pembangunan. Mulai bea-
siswa bagi murid sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, pemberian pelatihan ke-
trampilan dan modal usaha. Juga mem-
buat sekolah-sekolah bagi masyarakat
berpenghasilan rendah, membuat klinik
kesehatan, terjun langsung saat bencana,
merupakan contoh kecil kiprah lembaga
filantropi di masyarakat. Gerakan mereka
didorong motif untuk menyelesaikan per-
soalan-persoalan riil di masyarakat.

‘Role Model’

Tanpa kehadiran pihak-pihak di luar
negara seperti mereka, berbagai problem
tersebut tidak akan tertangani dengan
segera. Bahkan lembaga filantropi menja-
di role model yang memperluas berbagai
kebaikan. Contoh mudahnya adalah keha-
diran ambulance gratis. Dulu, hanya ada
beberapa lembaga filantropi yang memi-
liki armada ambulan gratis. Kini, berbagai
perusahaan (melalui CSR-nya), partai
politik, dan komunitas lainnya terinspi-
rasi untuk membuat ambulan gratis.

Hal lain yang membuat kehadiran lem-
baga filantropi dilirik masyarakat adalah
berbagai program inovatif yang dibawa-
nya. Salah satu contoh program inovatif
yang dihasilkan berbagai lembaga fi-
lantropi adalah terkait kurban. Sebelum
hadirnya lembaga filantropi, kurban di-
lakukan dengan cara sederhana. Me-
nyembelih hewan kurban kemudian disa-
lurkan di sekitar tempat penyembelihan
pada saat hari penyembelihan. Lembaga
filantropi hadir dan menawarkan berba-
gai inovasi dalam proses ibadah kurban.
Kurban dilihat sebagai sebuah sistem

Rachmanto

yang menyatu sehingga setiap proses
diperhatikan secara cermat. Mulai dari
penyediaan hewan kurban hingga
penyalurannya. Misalnya untuk men-
jamin ketersediaan hewan kurban, lemba-
ga filantropi menggandeng peternak-pe-
ternak lokal sekaligus sebagai bentuk
pemberdayaan masyarakat. Peternak-pe-
ternak ini akhirnya bisa mendapatkan
penghasilan yang memadai.

Saat menyalurkan daging kurban,
membuat inovasi misalnya berupa pen-
gawetan daging kurban sehingga bisa
didistribusikan secara luas. Manfaat lain
dari daging yang sudah diawetkan adalah
dapat disimpan dalam jangka waktu yang
lebih lama, sehingga tidak habis dalam be-
berapa hari saja. Sering kita temui masya-
rakat yang mengkonsumsi daging pada
hari raya hingga terkesan berlebihan. Hal
ini perlu dihindari agar daging kurban
bisa dikelola dengan lebih baik hingga ti-
dak mubazir. Jadi ketika sewaktu-waktu

ga filantropi untuk menyalurkan dananya
merupakan keharusan. Masyarakat da-
pat memilih lembaga filantropi yang me-
miliki kesamaan nilai sekaligus
menawarkan program yang sesuai de-
ngan dirinya. Hal ini sejatinya sudah disa-
dari berbagai lembaga filantropi. Bila
dikelola profesional, pasti akan menyam-
paikan laporan kegiatannya kepada do-
natur sekaligus aktif merancang program
dan kegiatan yang bisa menarik minat
masyarakat untuk berdonasi.
Keterlibatan masyarakat, termasuk do-
natur, untuk memantau penggunaan
dana yang terkumpul akan menjadikan
kinerja lembaga filantropi semakin kuat
dan transparan. Jika merasa tidak cocok
dengan satu lembaga filantropi, bisa
berpindah ke lembaga filantropi lainnya.
Dengan begitu, lembaga filantropi dapat
terus berbenah sekaligus terus berkon-
tribusi bagi Indonesia. [
*) Rachmanto, Mahasiswa Prodi
Doktor Kepemimpinan dan Inovasi
Kebijakan SPs UGM, pernah bekerja di
Lembaga Amil Zakat (LAZ)

dibutuhkan, daging kurban da-
pat dimanfaatkan secara opti-
mal.

Misalnya ketika terjadi ben-
cana, stok daging yang ada bisa
disalurkan bagi korban ben-
cana. Hal lain yang juga dila-
kukan lembaga filantropi ada-
lah memperluas titik-titik ke-

giatan kurban, seperti di Bangunan usia 277 tahun dirobohkan un-
daerah-daerah pelosok Indone- tuk perumahan

sia. Bahkan ada juga yang di lu- -- Pemerintah kembali terlambat
ar negeri. Berbagai program ini mengetahui

sangat menarik bagi mereka
yang ingin berkurban karena
menawarkan alternatif yang
baru saat menjalankan ibadah
kurban.

Menyampaikan Laporan

Sikap kritis dan selektif ma-
syarakat dalam memilih lemba-

51 jemaah dibadalhajikan, 136 disafari-
wukufkan
-- Alhamdulillah, semua karena Allah

Sentra SDGis Desa di Universitas Tidar
-- Membangun dari desa, maksimalkan
potensinya
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